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Back To The Future; Pengembangan Karakter Dan Daya Abstraksi
Mahasiswa Pada Mata Kuliah Teori Relativitas Khusus

R. YosiAprian Sari
Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA UNry

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan bertujuan unhrk mencari metode yang efektif bagi

mensembangkan karakter dan daya abshaksi mahasiswa pada mata kuliah Teori
Relativitas Khusus. Selain itu juga dapat dikembangkan sistem evaluasi yang integratif
pa,Ca proses dan hasil belajar serta menghimpun permasalahan-permasalahan dalam
proses pembelajaran.

lvletod" yung digunakan dalam penelitian ini adalah pembelajaran visioner, yaitu
maha.iswa aialat menonton frlm science fiction: Back To The Future yang mengisahkan
fenomena relativitas dalam setting remaja. Subyek penelitiannya adalah mahasiswa
semesrer 4 tahun ajaran 2Ol0l2C',1 pada program studi Pendidikan Fisika kelas A.
Fenelitian ini diawali dengan menjelaskan tentang penerapan pembelajaran visioner
Jalam perkuliahan dan tujuannya. Prosedur penelitian meliputi pengembangan
perangiai pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pembelajaran nyata di kelas
dengan mJngkaitkannya terhadap materi perkuliahan. Instrumen penelitian berupa
p€nugasan mahasiswa dan angket respon mahasisrva terhadap proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pembahasan, pembelajaran visioner pada mata kuliah Teori
Relativitas Khusus diharapkan dapat mengembangkan karakter dan sekaligus
rneningkatkan daya abstraksi mahasiswa yang pada akhirnya dapat meningkatkan
:::orivasi belajamya. Ini tercermin dari respon positif mahasiswa dan terpenuhinya nilai
::ahasisu'a terhadap mata kuliah. Teori Relativitas Khusus. Dengan adanya maha-siswa

i r-rg berkarakter dan meningkatnya mctivasi belajar maka mahasiswa dapat melakukan
:jgas s.cara mandiri dalam menggali dan menyerap materi perkuliahan. Selain itu juga,
:en,:3n meningkatnya motivasi belajar maka mahasisrva dapat memiliki pengetahuan

-. :i: -l lapat d i manfaatkan dalam perku I iahan selanj utnya'

K-atir Ku;ci: Karalcter, Daya Abstraksi, Teori Relativitas Khusus



BAB I
LATAR BELAKANG MASALAH

1. Pendahuluan
visi Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) selaku penanggungiawab

pengembangan pendidikan di Indonesia adalah membentuk insan Indonesia
cerdas dan kompetitir, dengan misi untuk mewujudkan pendidikan yang mampu
membangun insan Indonesia cerdas dan kornpetitif dengan adil, bermutu dan
relevan untuk kebutuhan masyarakat global. Kebijakan dasar untuk mencapai visi
tersebut adalah adanya kesadaran bahwa daya saing bangsa hanya dapat dicapai
dalam bingkai karakter bangsa dan peradaban yang kuat. Untuk itu pendidikan
tinggi memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan mahasiswa yang memiliki
p€ngetahuan yang kuat, memahami bagaimana menjadi warganegara yang baik
dan mampu memimpin kehidupan yang bermakna

visi dan kebijakan tersebut di atas telah mendorong perlunya pengembangan
i:.'npetensi yang jelas dan terarah oleh seluruh institusi pendidikarr tinggi.
Kompetensi yang d;rnaksud bisa dilakukan untuk meningkatkan kemampuan
n::hasisrva dan memotivasinya dalam menguasai konsep secara baik dan benar
,i.:mampuan kognitif), namun di sisi lain kemandirian mahasiswa dalam
::negali dan menyerap materi perkuliahan dan karakteristik mahasiswa perlu
:r:urnbuhkan, yaitu sikap ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung jarvab,
kepedulian, kerj:,sama, dan hormat pada orang lain. Keenam sikap ini (yang
J:-l::nal sebagai enam pilar pendidikan karakter) dapat dikembangkan dalam
:erliuliahan Teori Relativitas Khusus pada Jurusan pendidikan Fisika FMIpA
- \l

\lata kuliah Teori Relalivitas Khusus (TRK) merupakan mata kuliah baru
::} kurikulum 2009. Mata kuliah ini merupakan pecahan dari mata kuliah Fisika
1.1:J:rn di kurikulum 2002, selain mata kuliah pengantar Fisika Kuantum (pFM).



.{lasan dipecahnya mata kuliah Fisika Modern menjadi mata kuriah TRK dan
Pengantar Fisika Kuantum karena cakupan yang sangat luas dan materi yang
cukup padat yang dilakukan untuk 2 sks. Selain dari itu, isi dari mata kuliah Fisika
\todern bersifat abstrak dan sarat dengan muatan matematis, sehingga beban
;nahasiswa menjadi sangat berat. Sampai saat kini permasalahan yang belum
t:rpecahkan, yaitu rendahnya kemampuan mahasiswa dalam memahami dan
menguasai konsep fisika dan matematika. Hal ini mengindikasikan bahwa mata
kuliah Fisika Modern tergolong mata kuliah yang sulit bagi mahasiswa, terutama
dalam menyelesaikan soal-soal ya-ng ditugaskan oreh dosen pengampu.

oleh karena permasalahan dasar dari Fisika Modern yang juga merupakan
nasalah pada mata kuliah rRK (dan juga pFM) adalah bersifat abstrak, sarat
:ermuatan matematis, dan juga terkadang diluar logika manusia, maka dilakukan
-.uaru Iangkah berupa motivasi awal berupa pemahaman yang dapat memberikan
lambaran fisis yang terkait dengan materi perkuliahan TRK.

Berdasarkan kurikulum 2009 FMIPA lrNy, mata kuliah TRK diberikan pada
:.;n3sr3r genap memuat bahasan tentang: prinsip-prinsip dasar relativitas, konsep
::leiasi *'aktu dan kontraksi panjang, geometri ruang-waktu, transformasi
;:r:niz- kausalitas dan interval, mekanika relativistik, dan, optik dan efek yang
:: ::uI dari relativitas.

Dalam kenyataan di kelas pada suatu perkuliahan dijumpai permasalahan-
:ernr,.:l"Jran pernbelajaran yang sering muncul, antara lain: rendahnya motivasi
:r-:-'::. kurangnya daya abstraksi mahasiswa, sedikitnya referensi mahasiswa dan
r--:3:.::r\a'pemanfaatan kemajuan teknologi. permasalahan lain yang muncul
a"-:L ketidakpercayaan diri mahasiswa dalam menyelesaikan penugasannya,
r;n*r. c- dalam perkuliahan maupun diluar waktu perkuliahan. permasalahan ini
:";:::. dimungkinkan karena dalam sistem pembelajaran metode pengajaran yang
r::'.:nsional kurang menantang mahasiswa unfuk termotivasi menggali materi,
:::i::::- untuk menguasai konsep yang lebih dalam.

B--rbagai metode pengajaran yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
i-::3;x;uan mahasisrva dan memotivasinya dalam menguasai konsep secara
:€::i. rlmun di sisi lain kemandirian mahasiswa dalam menggali dan menyerap



materi perkuliahan masih sangat minim. Biasanya mahasiswa hanya menunggu

materi dari dosen dalam mendapatkan konsep. Materi yang di dapat hanya sebatas

apa yang disampaikan oleh dosen, dengan referensi yang terbatas pula.

Pembelajaran visioner adalah pembelajaran yang berorientasi pada masa

depan, artinya bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar, pebelajar dapat

belajar dari berbagai sumber belajar lainnya, yaitu: guru, pakar, praktisi, siswa

lain, masyarakat, buku, jurnal, majalah, Koran, internet, CD ROM, televisi, video,

radio.

Semua sumber-sumber belajar tersebut berorientasi agar proses belajar

rnenjadi lebih efektif, efisien, dan menarik dan tetap "betah" belajar. Tujuan utama

p,embelajaran adalah membantu pebelajar (orang yang sedang belajar, pebelajar,

mahasiswa atau guru yang sedang belajar) untuk belajar. Guru sebagai pengelola

pembelajaran perlu merancang agar belajar menjadi lebih mudah, lebih cepat, dan

lebih menarik.

lt{elalui pembelajaran visioner ini, mahasiswa diharapkan mampu

:neningkatkan daya abshaksi dan memotivasi dirinya untuk memahami materi

rur-r konsep dalam TPJ(. Pembelajaran visioner inilah diharapkan mahasistva

3:pai memahami bahwa konsep-konsep yang ada pada TRK bLrkanlah konsep

;' urg tidak dapat diwujudkan dalam kesehariannya.

Sarana yang digunakan dalam pembelajaran visioner ini berupa film
::::,::e--/iction remaja, yaitu Back To The Future. Secara ringkas film adalah

s:b:::i berikut:

Irlarfy (Michael J. Fox) dan sang professor, Doc (Christopher Lloyd)
pergi ke masa depan pada tahun 2015 utnuk meluruskan masa depan
keluarga McFly. Namun sekembalinya ke Hill Valley di tahun 1985 mereha
menemukan bahwa segala sesuafu telah berubah.

Rupanya saat mereka di masa depan, musuh Marty, Biff Tannen,
menemukan buku sport yang dibeli Marty yang digunakannya meraih
keuntungan besar daiam judi dan mengacaukan Hill Valley. Untuk
memperbaikisemuanya, Marty dan Doc harus kembali ke masa lalu di tahun
r 955.

Bila dikaitkan antara'pembelajaran visioner (dalam hal ini berupa film
-j::r: To The Future") pada mata kuliah TRK dengan aspek moralitas mahasiswa



di perkuliahan terletak pada hukum-hukum fisika, yaitu generalisasi ilmiah

berdasarkan pada pgngam-alan empiris. Hukum alam ialah kesimpulan yang

diambil dari, atau hipotesis yang ditegaskan oleh eksperimen ilmiah. Penciptaan

deskripsi ringkas alam dalam bentuk sejumlah hukum ialah tujuan fundamental

sains. Sesungguhnya, hukum fisika dapat berlaku karena kehendak Tuhan.

Beberapa sifat umum hukum fisika telah dikenali (lihat Davies (1992) dan

Feynman (1965) sebagaimana yang diamati, walau masing-masing karakterisasi

tak perlu asli dari mereka). Hukum fisika itu:

l. benar. Dengan definisi, takkan pernah ada pengamatan kontradiktif yang

berulang.

2. universal. Mereka muncul untuk penerapan di manapun di alam. (Davies)

3. sederhana. Mereka khas ditunjukkan dalam istilah persamaan matematika

sederhana. (Davies)

4. mutlak (Davies)

5. kekal. Tak berubah sejak pertama kali ditemukan (meski barangkali telah

diperlihatkan untuk menjadi perkiraan dari hukum yang lebih akurat),

muncul dan tak berubah sejak awal semesta. (Davies)

6. secara umum konservatif dari kuantitas. (Feynman)

r. sering dicontohkan simehi. (Feynman)

S. kias secara teoretis berbalik dalam waktu (ika non-kuantum), rvalau

u'aktu sendili tak dapat berulang. (Feynnran)

2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini berlujuan untuk mengetahui

l. Srrategi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan pemahaman materi

perkuliahan TRK.
:. \Iengelola dan mengembangkan karakter dan daya abtraksi belajar

mahasiswa.

-1. \lengembangkan sistem evaluasi yang integratif yang didasari pada proses

dan hasil belajar.



3, Target Yang DiharaPkan

Target yang diharapkan dalam penelitian ini adalah

l. Dapat meningkatkan kemampuan dan motivasi belajar dalam menguasai

konsep Teori Relativitas Khusus secara benar'

2. Dapat meningkatkan kemandirian dalam menggali dan menyerap materi

perkuliahan.

3. Memiliki pengetahuan yang dapat dimanfaatkan dalam perkuliahan

selanjutnYa.

4. Memiliki jiwa dan moralitas yang baik dalam menjunjung tinggi nilai-nilai

akademik dan intelektualitas yang didasari pada paradigma fisika yang

diter apkan pada Perkuliahan.



BAB II
KAJIAI\{ PUSTAKA

Secara tradisional, pembelajaran itu meliputi pengajar, pebelajar, dan buku
teks. Isi yang harus dipelajari sudah termuat di dalam buku teks. Menjadi
tanggung jawab pengajar untuk "memasukkan" isi buku teks tersebut ke kepada
pebelajar (orang yang belajar). Mengajar ditafsirkan sebagai memasukkan isi atau

bahan-bahan dari buku itu ke kepala mahasiswa sedernikian rupa sehingga
mahasiswa pada saatnya akan mengeluarkan kembali segala informasi yang
drterima dalam bentuk tes. Dengan model ini, cara memperbaiki pengajaran ialah
d:r:gan jalan memperbaiki gurunya, yaitu meminta guru belajar lebih banyak
pengetahuan 'dan belajar lebih banyak metode untuk menyampaikan kepada
pebelajar.

Pandangan tentang proses pembelajaran yang lebih baru ialah bahwa

-rnbelajaran itu suatu proses yang sistematik untuk menyediakan sumber belajar
::ar terjadi proses belajar pada pebelajar. Terminologi pembelajaran Uerasal dari
r:::a belajar. Pembelajaran adalah suatu disiplin yang menaruh perhatiarr pada

-;:"a untuk meningkatkan dan memperbaiki proses belajar. Sasaran utamanya
:::-:h mendeskripsikan shategi yang optimal untuk mendorong prakarsa dan

="tmudahlian belajar. Pembelajaran adalah upaya menata lingkungan ekstemal
::"'- t-asilitasi agar terjadinya belajar pada pebelajar (learner). Upaya menara
- :"3:i.ungan dilakukan melalui penyediaan sumber-sumber belajar. Ukuran
r;:€rhasilan pembelajaran adalah perubahan perilaku terjadinya belajar pada
:.=:rl.r-iar. bukan dosen yang telah menyampaikan infcrmasi (rnengajar?). Dosen
:'-q:n saru-satunya sumber belajar, karena pebelajar dapat belajar dari berbagai
.,-::tr belajar lainnya melalui: pakar, praktisi, mahasiswa (pebelajar) lain,
:e'.r'a-l'at. buku, jurnal, majalah, koran, intemet, cD RoM, televisi, video,

=:-:. lan sebagainya. Semua sumber-sumber belajar tersebut berorientasi agar
;r:ses b,'elajar menjadi lebih efektif, efisien, dan menarik agar pebelajar tetap
"'':e:::" belajar. Dengan demikian, tujuan utama pembelajaran adalah membanfu
:r:e-:-:- r'orang yang sedang belajar, pelajar, mahasisrva atau dosen yang sedang



belajar) untuk belajar. Dosen sebagai pengeiora pembelajaran perlu merancang
aear belajar menjadi lebih mudah, lebih cepat, dan rebih menyenangkan.

Pembelajaran berbasis kompetensi umumnya digunakan pada pendidikan
r -'kasional dan program pelatihan dalam jabatan untuk meningkatkan unjuk kerja
r:-:arvai. unjuk kerja apa atau kompetensi-kompetensi apa saja dari para peserta

-I:tihan sudah ditentukan terlebih dahulu sebelum dimulainya suatu program
:endidikan atau pelatihan. Pembelajaran berbasis kompetensi adalah
rembelajaran yang berorientasi pada tujuan, berkaitan dengan kompetensi-
i.::petensi yang ingin dicapai setelah berakhirnva suatu program pembelajaran.

Kunci utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis
ii:;:p€tensi adalah pengetahuan dosen sebagai orang yang membelajarkan dalam
::::ggunakan metode yang paling tepat untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan
:.:3an mempertimbangkan karakteristik pebelajar. oleh karena itu ada 6 (enam)
:-il-:rr i'ang han's dipertimbangkan dalam menentukan metode pembelajaran,
rr:::: (l). pebelajar (siapa pebelajarnya?), (2). isi (apa isi yang diajarkan: fakta,
n'i-i.ep. prinsip?), (3). tujuan (pengetahuan, sikap, perilaku?), (4). lingkungan
:r,:- er (di kelas, laboratorium, perpustakaan, lapangan?), (5). dosen (siapa
:: i -..nr a?). dan (6). sumber belajar (buku, video, komputer, teman sebaya?).

Kecenderungan pembelajaran masa depan telah mengubah pendekatan
:c::'c.a-iaran tradisional ke arah pembelajaran masa depan (yang disebut sebagai
L:i: ]ingetahuan) bahwa pebelajar dapat belajar: di mana saja, artinya pebelajar
::.::: Lelajar di kelas, di perpustakaan atau di rumah; kapan saja, tidak sesuai
r-: :i1rd*'alkan sekolah bisa pagi, siang sore atau malam; dengan siapa saja,

:'::-:-:-::r memperoleh sumber belajar melalui ciosen, dosen lain, pakar, praktisi
ij:r- :r3-ii.iurakat; melalui apa saja, pebelajar dapat belajar melalui internet, cD
il - l :- ;adio, televisi, laboratorium, dan pengalaman langsung. perbandingan

:ry::,tl:-iaran tradisional dan pembelajaran visioner disajikan pada Tabel I berikut
D*r.r ogo

*' 
- 

- ?:nbelajaran%20Visioner.pd0.



Komponen
Pembelaiaran

Pembelajaran
Konvensional

Pembelajaran Visioner

Penetapan tujuan Kurikulum tradisional
Buku teks

Acuan intemal

Penilaian kebutuhan
Analisis pekerjaan
Acuan eksternal

Tujuan . Dinyatakan dalam hasil
secara umum atau menurut
apa yang diperbuat guru
. Sama untuk semua siswa

. Dari penilaian kebutuhan /
analisis pekerjaan

. Dinyatakan dalam
performansi siswa

. Dipilih dengan
memperhatikan
kemamouan arval siswa

Feneetahuan Siswa
r3ntang Tujuan

. Tidak dibe:itahukan; harus
bisa ditangkap dari kuliah
atau buku teks

. Diheritahukan secara
khusus sebelum pelajaran
dimulai

Kernempuan Prasyarat
SL<',t a

. Tidak diperhatikan

. Semua siswa mempunyai
tujuan / mater ial kegiatan
yarlg sama

' Diperhatikan
. Siswa belajar dengan

tujuan dan bahar/
kegiatan yang berbeda-
beda

iiasil belajar yang
D"r:la:aokan

. Merupakan kurve normal . Tinggi dan seragam

P:n:-rasaan Tuntas . Sedikit siswa yang
mencapa.i sebagian besar
tujuan
. Berpola untung-untungan

. Sebagian besar siswa
mencapai sebagian besar
tujuan

I::: rm Perbaikan . Seringkali tidak terencana
. Tidak ada pengubahan
tujuan atau cara mengajar

. Direncanakan bagi siswa
yang memerlukan bantuan

. Mengejar tujuan lain

. Menggunakan cara
mensaiar alternatif

i::::unean Tes . Untuk pemberian angka
nilai

Urrtuk mematttau
kemajuan siswa
Untuk rnenenfukan
ketuntasan belajar
Untuk mendiagnosa
kesulitan belajar
Untuk perbaikan
oembelaiaran

-&u-:-i 
-la-iar \rS

i:r lras:an Belaiar
. Waktu tetap; penguasaan
belaiar beragam

. Penguasaan belajar tetaP;
wakfu beragam

}:: :- kegagalan
I :i,.i : ::.:]:J3pai
:i:':: --::-li belaiar

o. $iswa bodoh . Guru perlu memperbaiki
pembelajaran

x



Pengembangan bidang
Sfudi

. Pertama-tama memilih
bahan ajar

. Pertama-tama
merumuskan tujuan
pembelajaran, kemudian
memilih bahan aiar

\ledia pembelajaran .Dipilih atas dasar kesrrkaan
dan ketersediannya

. Didasarkan atas tujuan
dan karalderistik siswa. Didasarkan atas teori-teori
dan penelitian tentang
pembelajaran

. Keefektifannya harus
dapat diuii

Pengurutan
;.:mb'elajaran

. Didasarkan atas logika isi
dan kerangka garis besar
pokok bahasar: dalam
buku teks

. Didasarkan atas adanya
prasyarat-prasyarat yang
diperlukan dan asas
belaiar

Su-aregi pembelajaran . Apa yang dianggap sudah
baik berlaku secara
umum

. Atas dasar kesukaan dan
sudah dikenal baik

. Dipilih untuk dapat
mencapai tujuan. Menggunakan berbagai
strategi

. Atas dasar teori dan
penelitian

:;r:la ian

l::i:rkan
:e=:,eiajaran dan
::3:13

Sering tidak dilakukan;
jarang direncanakan
secara sistentatik
Acuan norrna

Berdasarkan terkaan dan
apakah tersedia alat
Banfu mengajar baru
Dilakukan kadanekala

. Direncanakan secara
sistematik; dilaksanakan
secara rutin. Menilaipencapaian/
penguasaan tuntas tujuan
oleh siswa. Acuan kriteria
Data tentang hasil belaiar. Berdasarkan data
peni!aian
Dilakukan secara rutin

Tujuan pembelajaran terarah pada peningkatan kemampuan, baik dalam
:,=:::i kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Kegiatan belajar mengajar tidak
:,4: '' j -.:kedar menyampaikan informasi, tapi mengolah informasi sebagai
:-,. .t3n pada usaha peningkatan kemampuan (Gulo, 2002:71).

B:lajar adalah aktiviths manusia yang mana semua potensi manusia
: r.:::Lkan. Kegiatan ini tidak hanya terbatas pada kegiatan mental intelektual tapi



j,jra melibatkan kemampuan-kemampuar yang bersifat emosional' Bahkan tidak

-ur3.ng melibatkan kemampuan fisik. Rasa senang atau tidak senang, tertarik atau

:i:rk tertarik, simpati atau antipati adalah dimensi-dimensi emosional yang turut

i:rirbat dalam proses pembelajaran. Berbagai model pembelajalan dikembangkan

3:1i semua potensi yang ada dalam diri peserta didik dapat berkembang-

Belajar bukan merupakan konsekuensi otomatis dari penyampaian informasi

r.: jelam kepala seorang peserta didik. Belajar membutuhkan keterlibatan mental

*r :indakan pelajar itu sendiri. Penjelasan dan peragaan oleh mereka sendiri,

:j.:-i alian menuju ke arah belajar yang sebenarnya dan tahan lama' Hanya cara

:,c -:-; :r alitif saja yang akan rnengarah kepada pengertian ini

{pa }'ang membuat kegiaran belajar "aktif'? Pada saat kegiatan belajar itu

.tui":ri-. p€serta didik melakukan sebagian besar pekerjaan yang harus dilakukan'

!"[r--rr:srra menggunakan otak, mempelajari gagasan, memecahkan berbagai

:,,.,a]a]r. dan menerapkan apa ang mereka pelajari. Belajar aktif merupakan

cgk:ir cepat, menyenangkan, mendukung, dan secara pribadi menarik hati.

j.::r:,kali. peserta didik tidak hanya terpaku di tempat-tempat duduk,'berpindah-

: :,:;-. :an berpikir keras (Silberman, 1996: xiii).

,-'nruk mempelajari sesuafu dengan baik, belajar aktif membantu untuk

* ,: ::: larkannya, melihatnya, mengajukan pertanyaan tentang pelajaran tertentu,

::.: :.cidiskusikannya dengan yang lain. Peserta didik memiliki pengalaman

::::-:::hkan pei;nasalahan sendiri, menemukan contoh-contoh. mencoba

i:':::.:::pilan-keterampilan, dan melakukan tugas-tugas tergantung pada

:d:::=nuan 1'ang telah mereka miliki atau yang harus dicapai'

L:ruk mengembarigkarr belajar aktif perlu diterapkan strategi-strategi

t:*:-:,1an praktis yang dapat digunakan untuk hampir semua mata kuliah'

S::-{.:r-strategi ini dirancang untuk memeriahkan ruang kelas. Beberapa dari

,r:::ii :ersebut sangat menyenangkan dan beberapa lainnya mengarah pada hal

", n;i; =rrius. tetapi semuanya itu dimaksudkan untuk mendalami kegiatan belajar

:r. ::;3tan.

E:l.,iar aktif merupakan sebuah kesatuan sumber kumpulan strategi-strategi

:r":--::.,i:;rn lang komprehensif. Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk



:rimbuat peserta didik aktif sejak awal melalui akti',itas-aktivitas yang

:r:mbanqun kerja kelompok dan dalam waktu singkat membuat mereka berpikir

:::'3ns materi pelajaran. Juga terdapat teknik-teknik memimpin belajar bagi

r::'.rulr kelas, bagi kelor,rpok kecil, merangsang diskusi dan debat,

-:mpralitekkan keterampilan-keterampilan, yang mendorong adanya pertanyaan-

:E 3nlaan, bahkan membuat peserta didik dapat saling mengajar satu sama lain.

\Iodel kemandirian aktif merupakan sebuah model yang dirancang

r*Lzsarkan sistem belajar mandiri dan belajar aktif. Belajar mandiri diartikan

i-',':3i usaha individu mahasiswa atau mahasiswa yang otonom unfuk mencapai

:i;r:i kompetensi skademis. Belajar mandiri memiliki ciri utama bahwa

:",r:;=iisu'a tidak bergantung pada pengarahan pengajar terus menerus, tetapi

:::esis*a mempunyai xreativitas dan inisiatif sendiri serta mampu untuk bekerja

irr-,irii dengan merujuk pada bimbingan yang diperolehnya. Belajar mandiri

::=:llki dampak positif bagi mahasiswa, karena mahasiswa akan merasakan

--rr:-{3: kepuasan yang tinggi, mempunyai minat dan perhatian yang tidak

iir-,-:*s-putus, dan memiliki kepercayaan diri yang lebih kuat dibandingkan

:B-:x ;:.slasisrva yang hanya belajar secara pasif dan menerima saja (Silberman,

. .t-': i.:.l - x\')-

Tu_tuan proses mengajar-belajar secara ideal adalah agar bahan yang

a a,=..,'.:i dikuasai sepenuhnya oleh mahasiswa. Ini disebut "mastery learning"

i"r..:- r€lr_ -rr tuntas, artinya penguasaan penuh.

i,;,kui bahrva bakat dan kemampuan mahasiswa berbeda-beda. Ada

::,i--::j'.,'a )ang mempunyai bakat dan kemampuan yang tinggi dalam berbagai

::,::: i.:.::h,Can sanggup mempelajarinya lebih cepat dan lebih mudah. Menurut

:(:,:-::-:i. bila semua mahasiswa yang bermacam-macam bakat dan

{,:::;j:.:'-rannya iru diberi pengajaran yang sama, maka hasilnya akan berbeda
j"r:i i: :3ngan bakat dan kemampuan mereka. Ada korelasi yang cukup tinggi
$r--rrx :3-\3t dan kemampuan dengan hasil belajar. Akan tetapijika diberi metode

;r:.r':ir:r \ang lebih bermutu yang disesuaikan dengan kebufuhan. Setiap

T.L:.s -:'"\ 3 serta rvaktu belajar yang lebih banyak, maka dapat dicapai



i::berhasilan penuh bagi :etiap mahasiswa dalam tiap mata kuliah (Nasution 2003:
:r:t.

Dengan demikian nantinya pembelajaran visioner diharapkan dapat
:enghasilkan sikap positif, dapat membangkitkan daya abstraksi dan motivasi
:"hasisrva. Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk menguasai materi secara tuntas
:pi jugu dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugas atau
:.Errnasalahan-permasalahan yang diberikan, karena termotivasi bahwa fisika
{ irarrum merupakan mata kuliah y ang realiab Ie.



BAB III
METODE PENELITIAN

-{- Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif yaitu berusaha

:rrneungkapkan sejauh mana daya abstraksi mahasiswa dalam memahani konsep

lLK dengan menggunakan pembelajaran visioner, dan sekaligus mengambil

:riei-nilai yang ada dalam penggunan pembelajaran visioner di perkuliahan TRK.

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA LI'IY.

i:l.-,r lang digunakan adalah mahasiswa semester 5 yang terdiri dari program

:,:-c: Pendidikan Fisika kelas A. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan

:::lr-::i mulai dari persiapan, pelaksanaan, evaluasi sarrlpai dengan pelaporan.
--::r-\ pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) dilakukan empat bulan sesuai

:i3: ;3.:i kalender akademik.

.\dapun materi perkuliahan yang disampaikan pada dasarnya sesuai dengan

r:pi pada pertemuan pertama mahasiswa diajak nonton film Sciehce-Fiction:

- : t he Future, dan tidak menggeser materi pada pertemuan selanjutnya.j.;,-- r

\ r;r Tatap
\Iuka Ke

Kompetensi Dasar Materi

Mahasiswa diberi motivasi awal tentang
konsep TRK

Menonton Film Back
To The Future

I !Memahami gejala-gejala alam (fisis)
yang terkait dengan prinsip-prinsip

]dasar relativitas

Prinsip-prinsip Dasar
Relativitas

-:. I i Menerapkan prinsip-prinsip dasar
relativitas yang diaplikasikan pada

I keseharian

Konsep Dilatasi
Waktu dan Konhaksi
Panjang

-' . 5.1 Memahami konsep dimensi 4,
keterkaitan antara ruang dan waktu

Geometri Ruang-
Waktu

n. l0 ilrienerapkan konsep transformasi
,Lorentz dan contohnya dalam
keseharian

Transformasi Lorentz

ll Memahami prinsip kausalitas dan
interval pada relativitas khusus

Kausalitas dan
Interval



t2,13, l4 Memahami dan menerapkan
dalam nuansa relativistik
Mengetahui, memahami dan Optik dan Efek dari

Relativitasmenerapkan konsep relativitas Calam
obyek fisis

Biia dikaitkan antara pembelajaran visioner (dalam hal ini berupa film
---.i--c To The Future') pada mata kuliah rRK dengan aspek moralitas mahasiswa
: p<rkuliahan terletak pada hukum-hukum fisika, yaitu generalisasi ilmiab
:e':iis:rkan pada pgamatau empiris. Hukum alam ialah kesimpulan yang
:;::'.r:i dari, atau hipotesis yang ditegaskan oleh eksperimen ihniah. penciptaan

:,=iii-;,ii ringkas alam dalam bentuk sejumlah hukum ialah tujuan fundamental
:-i;:s S:sungguhnya, hukum fisika dapat berlaku karena kehendak ruhan.
i,::e:ara sifat umum hukum fisika telah dikenali (lihat Davies (1992) dan
i:r:-:--.::i (1965) sebagaimana yang diamati, walau masing-masing karakterisasi
:ru ;-t :-u a-rli dari mereka). Hukum fisika itu:

B:nar. Dengan definisi, takkan pernah ada pengamatan kontradiktif yang
:":rulang.

- -'::r ersal. Mereka muncul untuk penerapan di manapun di alam. (Davies)
, i:::rhana. Mereka khas ditunjukkan dalam isrilah persamaan matematika

...::rhana. (Davies)

- '.1-:iak (Davies)

-r (:i.:1. Tak berubah sejak pertama kali ditemukan (meski barangkali telah
:-:'=-l,hatkan unruk menjadi perkiraan dari hukum yang lebih akurat),
:.-::rl dan tak berubah sejak awalsemesta. (Davies)

r :<- i3 umum Konservatif dari kuantitas. (Feynman)
- -r:i.,-.i dicontohkan Simetri. (Feynman)

{ !-:.- Seu-oro teoretis berbalik dalam waktu (ika non-kuantum), walau
* -*.i-: seodiri tak dapat berulang. (Feynman).

l'': j:ri Diden DIKTI'memandang beberapa aspek nilai karakter bangsa
urg lr: - :::urunkan menjadi karakter individu melalui budaya akademik di

Mekanika Relativistik



:€isuruan tinggi (dalam perkuliahan). Ada empat (4) aspek nilai Karakter ind:vidu
,.re diprioritaskan dikembangkan melalui budaya akademik di perguruan tinggi,

"..h jujur, cerdas, tangguh, peduli. Keempat aspek ini diturunkan dari olah

r.::rkter bangsa, dari olah hati, olah pikir, ola-h ragq dan olah karsa.

Karakter yang bersumber pada olah hati: Beriman dan bertaqwq jujur,

r-::.nah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, berani mengambil
-rsitr. pantang menyerah, rela berkorban dan berjiwa pahiotik. Karakter yang

:r':sumber dari olah pikir: cerdas, kritis, inovatif, ingin tahu, produktif,

:c:-:rientasi Iptek, dan reflektif. Karakter yang bersumber dari olah raga: Bersih,

:r: s:hat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif,

::::=:inatif, kompeteti{ ceria, dan gigih. Karakter yang bersumber dari olah rasa

:u-, i,::;sa: Kemanusiaan, saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah,

r,r,rr.!r toleran, nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan

r:':r:::ngan umum, cinta tanah air (patriotis), bangga menggunakan bahasa dan

:'n:,:*i" Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.

Bila dikaitkan nilai-nilai karakteristik dalam ilmu fisika khusushya dalam

:r"::.tr r.-.iah TRK dengan nilai karakter individu melalui budaya akademik di

rr:!--"--jj-r tinggi (dalam perkuliahan), maka dapat diambil beberapa nilai karakter

r.;- j :i:3! dikembangkan dalam perkuliahan TRK, adalah sebagai berikut

i.r:kter olah hati: Beriman dan bertaqwa, Jujur, Tertib dan Taat aturan,

3:rtaneeung jawab, Berani mengambil resiko, dan Pantang menyerah.

- !"::akter olah pikir: Cerdas, Kritis, Inovatif Ingin tahu, Produktif,
3 -'r..rientasi Iptek, dan Reflektif.

-: .i.r'akier olah raga: Sportif, kooperatif, dan gigih.
r. i"r.=-..r:r oleh rasa: Kebersamaan, Toleransi, Kerja keras, dan Beretos

ts. Lltsaiu Penelitian
i*:'"*j-,lr d:n desain penelitian tindakan kelas ini diawali suatu perencanaan

$rs r ;-:-::. ii:13:kan, dan evaluasi.



Gambar r. sikius pemberajaran peneritian Tindakan Keras

I 'i",.r'n kegiatan perencanaan dilakukan tinrlakan sebagai berikut: (l)
r,*nr:'|.,: :ee-ielasan umum tentang pembelajaran visioner, fujuan dari penerapan
pffin*e *, xun 'isioner, (2) mengidentifikasi masalah yang terkait dalam
Jl*rrnrlr,*:::in TRK, (3) mengidentifikasi aspek-aspek dalam TRK yang terkait
,iiirsrigrfi :?n..mena-fenomena alam atau aktivitas keseharian, dan (4)
fiur.,.En3*::,;i1kasi t-llm-film yang memunculkan fenomena-fenomena alam atau
u':l''; ne rs:harian dalam TRK.

i":-:' '-:i:ap tindakan dilakukan kegiatan sebagai berikut: (1) perkuliahan

'&ryru: irrrr3-I1 menonton ftlm science-fiction, Back To The Future, yaitu film
*:mrii.r -'.i:i diilhami oleh konsep relativitas, (2) selanjutnya perkuliahan
ori,rn-.1,f,&: -:':::ra klasikal d'an dibarengi dengan penugasan-penugasan, (3)



r:::r:--*f::ndala dan pemaknaan fisis dari TRK selama perkuliahan (5) berdiskusi

r":l"!{': ;rahasiswa setelah menonton film dan setelah diberi penugasan guna

TT*:: r:,J-:rtan daya abshaksi dan motivasi belajarnya.

?a:ia tahap evaluasi dilakukan hal-hal sebagai berikut: (1) mahasiswa

mmc;:.rh konsepkonsep pada perkuliahan TRK dengan hasil pengamatan di film,
I :.;r:"sisrva menelaah keterkaitan fenomena-fenomena alam atau aktivitas

{,"rrerllr1alt ;ang dikaitkan pada konsep-konsep TRK, dan (3) mahasiswa diberi

&.:rsr:E:i.n membuat resume atau sejenisnya dalam rangka memotivasi untuk

$Enr.,xri:lkan informasi tentang TRK. Penayangan film dalarn pembelajaran

ii r.ii{:.€'"' pada kuliah TRK ini selain diiakukan diawal perkuliahan, juga

fl,l::Tl.:lr-:kan pada pertengahan atau akhir perkul iahan.

Trl;ik p'engumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengikuti

r;,il,oa r- i i3ng dikemukakan cleh Miles dan Huberman (1992), yakni melalui: (1)

&, n,rirrc.r-:- (l) Observasi, (3) Studi dokumentasi.

I'u-:n penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis wawancara dengan

yufirr!:.L:- ::lurn, 1'aitu peneliti dilengkapi panduan wawancara yang sanlat umum

r.u:{ ri,l;-.: akan mencanfumkan isu-isu yang harus diteliti tanpa menentukan

iir":fiur :ts:1:3.n1aan, bahkan mungkin tanpa bentuk pertanyaan eksplisit. Peneliti

L;;r !!{-l:- :::nggunakan model pertanyaan open question dan close question di

uu.tm:,;r-" i P:neliti juga menyertakan metode wawancara dengan menggunakan

I,gl.ir,r'liT,.i"L:. .'* tr'* ancara konvensasional yang informal, dimana proses wawancara ini

ur.::v',rrd-:--. penuh pada perkembangan pertanyaan secara spontan dalam interaksi

slsn iu: I'elern penelitian ini peneliti akan menggunakan jenis observasi non

rrurlsrnr'l:, Jimana observer tidak ikut terlibat penuh dalarh kegiatan observasi

u'i'cr:'ir- ?:r:liti mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang

l,,trl;$rrl;;:- lrans-orang yang terlibat dalam aktivitas, dan makna kejadian dari

$H ,,rrll- -'::rekam 1'ang terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut.

',1 . R-rncsngan Evaluasi
:s;:-::::n l ang digunakan dalam mengevaluasi adalah sebagai berikut:



l. Penilaian Kineqia (performance Assessment). Merupakan suatu sistem
penilaian proses yang digunakan untuk menilai kualitas hasil kerja
mahasiswa dalam menyeresaikan dan menggali referensi dari suafu
penugasan yang diberikan.

l. Tes untuk mengukur ranah kognitif.

D. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan ini dikelompokkan dalam dua aspek, yaitu

r,;]31Lrv keberhasilan proses, dan indikator keberhasilan produk. Indikator proses
: ';---ri:i oleh beberapa tindakan nyat4 yaitu

. \lalrasiswa tertarik mengikuti proses pembelajaran.
I \lahasisrva termotivasi untuk mendiskusikan materi TRK baik yang

Jitalangkan di film atau yang disampaikan dikelas.
: Bersrkap kritis terhadap pembelajaran.

:':".:;l: J:an i nd ikator keberhasi lan produk ditandai dengan
\ilai akhir TRK menjadi baik (75% meraih minimar nirai B). , ,

- l:nambahnya kemampuan dosen dalam mengembangkan model
-:t ::: b e laj aran seh in gga menarik bagi mahas iswa.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAII

r- Hasil Penelitian

\tata kuliah Teori Relativitas Khusus (TRK) merupakan salah satu mata

rr ,1: iang unik di Jurusan Pendidikan Fisika FMIPA uNY. Keunikan mata

r"r..:.,,x ini terdapat pada materinya, yaitu bersifat abstrak, matematis dan terkadang

Ii,.,rr;r nalar manusia2 yang semuanya belmuara pada postulat-postulat TRK yang

l;n'l: -*akan oleh Albert Einstein.

Iluatan materi TRK ini bersifat abshak, matematis, dan diluar nalar

mirrnirs:i malca tim peneliti mencoba memberikan suatu pencerahan berupa

;:i!:r':,,.:-r film science-fiction: Back To The Future, dengan harapan setelah

trrr*r,--1:::l ;rlm ini mahasiswa dapat memahami konsep yang disampaikan dalam

rm" "-:kn n3ntinya.

$iih.;lmars I '

Ii-eo*i:rua I

:ir',- :,ertemuan pertama di awal semester dosen pengampu mata kuliah
--l**. :::::rrikan penjelasan secara umum tentang perkuliahan dan aturan sefia

'!@lr lLi:1 : i3rg harus dipatuhi. Penjelasan meliputi kompetensi dasar yang harus

mc:"aii :,.:a::i oieh mahasiswa setelah rnengikuti perkuliahan, materi perkuliahan,

i;riii,irr :tr:r.*.iahan, dan sistem evaluasi, buku-buku yang digunakan, peraturan

il L1e:: -{- =: kedisiplinan dalam berpakaian maupun kedatangan kuliah serta

$,:x,rlrl**i,--:-r-i.:sepakatan antara dosen dan mahasiswa. Dosen pengampu mata

u;l"r,uar: ::- :::r dahulu jrrga menjelaskan tentang penerapan metode pembelajaran

rnilir[n -e]-i '.r:han dan rujuannya.

Fnftrr}'m I
i r,'-' :enemuan kedua, mahasiswa diajak menonton fl/,m science-fiction:

Jq.nL:,i l- 7'..: Fiiitre, kemudian diberi penugasan dan angket keterkaitan film
u:ric--,:)l.r :c:_:a-r materi perkuliahan. Pada tindakan I ini, perkuliahan dilakukan



ril.3:3 klasikal, tetapi pada tiap akhir materi perkuliahan, mahasiswa diberikan

:e:ugasan berupa penugasan

Dari hasil penilaian pada siklus I, yaitu bersumber pada penugasan dan

nrsri L'TS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai
Jumlahul5

A A- B+ B B- C+

"l' (2,38%)
2

(4,76%)
5

(11,09%)
22

(52,38%)
8

(19,05%)
4

(9,52%) 42

lar-. :,..i1 siklus I ini terlihat, kurang dari 75% mahasiswa memperoleh nilai di

rnlr. 3,. :.p3tnya 7l,43yo (30 dari 42 mahasiswa). Hasil ini mencerminkan bahwa

rr;r,i-x': -a a masih mengalami kesulitan dalam memahami materi TRK.

fl.c&tl.qi I
Dri hasil tindakan I di atas, diperlukan suatu perlakuan yang lebih dapat

mumi:er:l.3n pemaknaan dalam perkuliahan TRK. Jika dilihat dari mareri TRK
rrrrmcir- :ai.: ujian tengah semester, mahasiswa lebih ditekankan pada pemahaman

{.;,lr.*: j xig langsung berkaitan dengan fenomena fisis yang abstrak dan

:lir{e:- i-::s. lang cukup memberatkan mahasiswa yang belum bisa diajak berpikir
,,:lJtri :i::;:: ati S abStfak.

l':,-:::r melaksanakan proses belajar mengajar, peran dosen tidak hanya

E:rm$l:: :,i:.::tahuan tetapi juga membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan

m\n. :.a--r:nn dalam rnengerjakan tugas-tugasnya. Setelah mahasiswa

ae:lrlm;,--i:.:r semua penugasan, dosen menjelaskan bagaimana

uqff'r *:r-::::ia- baik secara fisis maupun matematisnya.

S r--*s I perkuliahan berakhir pada saat ujian tengah semester sekaligus

tmra,r:r ':i,:r-si bagi mahasiswa yaitu mengisi angket pembelajaran. Forum refleksi

llgrrruti"ru{i-, :::-m bagi mahasiswa untuk melihat hasil-hasil penilaian terhadap

rrr{-l.,;;u:-:€:uga-qan 1'ang diberikan. mahasiswa dapat melihat semua penilaian

illlrrrLfi!,L.:: ::,:::*<is*'a dapat mengukur kemampuan dirinya untuk mencermati

{rBl{s,.rfl i{,::- -'J:. a.

he



>i.Llus II
R.ercana 2

Pada tahap ini, dosen memberikan penegasan bagi mahasiswa untuk

:m:-rri-hati dan harus bekerja keras agar tiaptiap penugasan yang diberikan dapat

rn':nJ":pa&an nilai yang baik.

Tindekan 2

Pada proses ini, perkuliahan tetap dilaksanakan secara klasikal. Tiap akhir

Jr.fisnuan / akhir materi perkuliahan diberikan penugasan . Dalam memberikan

rrrrl*:san-penugasan tidak hanya berupa soal-soal hitungan, tetapi juga dapat

Iffira rncncari informasi-informasi terkini yang terkait dengan materi TRK

iuriar.x'r ;lemanfaatkan fasilitas internet yang merupakan materi pengayaan.

g,rfirtsi 2
Sampai pada siklus 2 ini, perkuliahan dan pemberian tugas pada

m.ialis: ri-r a tetap Ci laksanakan seperti b iasa.

lp:i hasil evaluasi akhir (UAS) menunjukkan bahwa mahasiswa dapat

msn.u,:::ri konsep fisis dan matematis mata kuliah TRK. Adapun dishibusi hasil

aiqnr.iil;i,: :l:hir mahasiswa adalah sebagai berikut:

Nilai
Jumlah

A- B+ B B. C+

,2' (4,76%)
6

(14,29Yo)
30

(71,43%)
I

(2,38%)
3

(7,14Y0) 42

I 'i:: ::-iil penilaian di atas terlihat bahwa distribusi hasil penilaian

ugumlry5-,*1 :ekitar 90,480h (38 dari 42 mahasiswa). Hasil penilaian ini cukup

u','uqur nt::::gat materi yang disampaikan pada mata kuliah TRK ini cukup sulit;

.ml;rc -':s:natis dan bersifat abstrak. Penggunaan sarana frlm science-fiction:

JLs".:nr :. 7.: Future untuk merangsang daya imajinasi mahasiswa dalam

mmrrarTtr:r l.r.nsep 1'ang bersifat matematis dan abstrak ini sangat membantu

ulrri,:lrri. :'.1"-.:-: ridali mahasiswa dapat membayangkan fenomena relativitas.

Fsnuer::uc.::: i:knologi informasi (internet) dalam pembelajaran ini cukup

ruumli r:i i:r ::- -,. : 5 i5r,r o u ntuk men gerj akan penugasan-penugasan nya.



Dari hasil angket yang disebarkan pada mahasiswa terkait dengan metode
:err belajaran yang diterapkan, diperoleh sebagai berikut:
t
bru

llm

lffitqlln',a,LToThz funpt
rE v!.h anda trsEtm ttr.,b*Tone Fulun .afrt(', zaan'84lToTlEFututa
*iI!&
llr.:.d
Its! rh tcdan/

eoDJ & "futTo'lle Fttuft"!l-rya ronfln;bffiirc"
,IRX

drrtfun"fucl ToTfu Future1
" tcr a a{nrrott,afui'fu*Tol1xFulun hifnn*.aqr.rl

los o raoonftl

UJ

f,. Pembahasan .

-i":Ferti telah disampaikan di depan, mata kuliah Teori Relativitas Khusus
:}j' --:;':.:pakan salah satu mata kuriah yang sulit di Jurusan pendi,Jikan Fisika

r\',tl; ' ' '-\\. \Iata kuliah ini sarat dengan muatan matematis dan bersifat abshak,
:flujtrr : :r ;<:lu diberikan suatu cara atau metode yang dapat memberi pemahaman
fiiu,r]; -- r'l.-:isra, minimal mahasiswa dapat menghilangkan image negatif tentang
ltniffi r - "- rri r ang mereka dapatkan sebelumnya dari senior mereka.

"l:::":: yang diterapkan pada pembelajaran TRK ini adalah memberikan
g&ir: -.":i- :.. sekaligus pemahaman awal pada mahasiswa, yaifu menonton
;ix,ird'r" -'--.'"_,: Back To The Future, sehingga dalam menjalani perkuliahan
rcJ0lrr -::-:::ahasisu'a dapat mengkaitkan permasalahan fisis-matematis_abstrak
ti $a'' - *r:--: .Jengan apayangmereka tonton di film Back To The Future.

ii .:'j;'-: ::rhasisrva sangat baik, dan ini merupakan modar awar yang bagus
Ttr :'r': :':.', 3::n selanjutnya. Dari hasir peniraian pada siklus 1,7 r,43yo (30 dari
df u:;i ,s ::'":' memperoleh minimar B. waraupun masih kurang dari target, yaitu
ln@r*r.- --'-': :arasisrva mendapat minimial nilai B, angka ini bisa dijadikan
l5,il[im":: r,:.ir] r..i:i bah*'a mahasiswa yang pada awalnya memiliki image negatif



:,rda mata kuliah TRK ini, dengan memberi pencerahan awal image tersebut dapat

:-:rlangkan, dan bahkan mahasiswa sebagian besar memperoleh nilai baik.

Pada siklus ke 2, pembelajaran dilaksanakan seperti biasa, dan dari evaluasi

iu:-r. 90,48olo mahasiswa (38 dari 42 mahasiswa) berhasil memperoleh r,rinimal

: ar B. Hasil dari evaluasi akhir ini memenuhi target yang ditetapkan semula,

" r-:r minimalT5%o mahasiswa minimal memperoleh nilai B.

Sedangkan dari angket yang diberikan pada mahasiswa pada akhir
:e:r:liahan, terdapat sebanyak 4 (empat) pertanyaan pokok, dan masing-masing

:E -!-..' aan memiliki 3 sampai 6 pertanyaan yang lebih detail, sehingga totalnya

;,::'-::r;:h 16 pertanyaan. Pertanyaan pertama berisikan tentang film science-

i-'::..: '.:ng pernah ditonton mahasiswa. Maksud dari pertanyaan ini diberikan
rrr,r ;l.- r-:ahasiswa dapat memahami dan mengertai apa yang akan ditonton;

@u(r: ::a pemaknaannya? Hasil angket adalah sebagai berikut:

i::rany'aan pokok pertama tentang ftlm Science-fiction "Back To The
;iur^p:.-' 100% ntahasiswa perrrah menonton science-Jiction, 50o/o f,iantaranya
er,i: :=:. satu menonton film science-fiction.Dan72,73 mahasiswa yang pernah

?rr*:r;,-': : t-ilm science-fiction makna (fisis) yang terkandung dalam ceritanya,

:* , :-.,hasisrva tidak mengerti pemaknaan fisis, dan sisanya tidak menjawab.

lrun ;:-'.3ns diperoleh ini, perlu disambut baik antusiasnya mahasiswa dalam

rllrn,r,rr- - :llm-film yang bernuansa ilmiah, bukan hanya film yang bernuansa
*J* --- -&{!'! u. : _ i.

i : 1:rtr aan pokok kedua mengenai film Back To The Futttre. Latar belakang

&;mur'; - -,1:tla pertanyaan ini karena film Back To The l.-uture-lah yang menjadi
lruc r^,,i :r:r:litian ini. Pertanyaan kedua ini memiliki 6 (enam) pertanyaanyartg
(![tlj] Lrii; -" i.esilnl'a sebagai berikut: a) 38,640 mahasiswa pernah menonton film
J[iu,r -. - .-: Firure,59,09 belum pemah menonton, dan sisanya tidak menjawab;

it illi :-r , nahasisrva memahami pemaknaan fisis dalam film Back To The

.Frfiir-r : '-:': - ;nahasiswa belum mengetahui pemaknaan fisisnya, dan sisanya

;{rmu-r :- :: .:. :erdapat kaiakter "keilmuwan", dan sisanya tidak menjawab; d)
Tenu-u: :-::i l::ndaraan yang memiliki kecepatan cahaya dalam film Back To



3t Future, 75o/o mengnginkannya, 22,73yo tidak menginginkan, dan sisanya

:-'Jali menjawab; e) Terkait kemusykilan, 84,09 mahasiswa meyakini bahwa

",ekarang tidak mungkin" nanti akan menjadi "mungkin", 6,82oh mahasiswa

:fang.gapan "sekarang tidak mungkiu" selamanya "tidak mungkin", sisanya tidak

rer_iarvab; I Dalam penyampaian materi TRK dalam perkuliahan 84,09yo

mrcasisrva menanggapi positif inovasi pembelajaran yang diberikan, 4,55yo tidak

mE:rl-ar inovasi bari, dan sisanya tidak menjawab. Dari ke-enam pertanyaan detail

m !ca<- pada umumnya mahasiswa mengerti dan memahami pemaknaan fisis yang

mr;r,,;,-.rl dalam film Back To The Future. Jiwa-jiwa keilmuan muncul dan mudah-

rir-.r:;:iran dapat diambil oleh mahasiswa. Sebagian mahasiswa memiliki keinginan

:,.xe-.i cita-cita) memiliki sesuatu yang diharapkan, selain itu, sebagian besar

Ei"ui,e: *i'A a mempunyai anggapan positif 'tidak ada yang tidak mungkin", apalagi

r-,,rr k,lnteks ilmu pengetahuan.

F:la pertanyaan pokok ketiga mengenai keterkaitan pembelajaran TRK

!urlr-r.r j1m Back To The Future. a) 97,97yo beranggapan film Back To The

i-r*-,, :::riak sekali pemaknaan fisisnya, sehingga dalam perkuliahan TRK tidak

r:er:-i, -:r-i kesulitan dalam memahami, dan sisanya tidak menjawab.

:.:::ngkan pada pertanyaan pokok keempat terkait dengan keyakinan

Er&:r.L ,r .": rt:rhadap agamanya), yaitu 84,09olo mahasiswa berpendapat bahwa

trfirlr '1::::at pengkotak-kotakan antara agama dan ilmu pengetahuan,ll ,360A

$m!*r,;i;:: bah;'a agama dan ilmu pengetahuan terpisah, da; sisanya tidak

lnur13" :.:- s:lain itl, 95,45yo mahasiswa berpendapat bahwa konsep relativitas

fl@, :lr.ii:. it:1 akinan yang mereka anut, dan 4,55Y0 tidak menjawab; setelah

jrl rj ,*: T.inoDion film Back To The Future, 88,640A mahasiswa bertambah

isrlr ':iii.i:,:: :=::rdap agamanya, 6,83y0 beranggapan biasa saja, dan sisanya tidak

rucrir;llh i: Dri pertanyaan keempat ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak

ifi1trrs;rarr{rl i:.!3.ra agama dan ilmu pengetahuan, dan beranggap:i1 bahwa ilmu

ilm,rr:lll'*:; :embuktikan kebenaran atas keyakinannya. Seperti yatg
ri@rgri"lalr ::: : l:h .{lbert Einstein, "Agama tanpa ilmu pengetahuan, lumpuh dan

re,1 :'r:_::'i-: ::-t tanpa adama, buta".



BAB V
KESIMPULAN

perkuliahan TRK adalah menggunakan sarana teknologi informasi berupa

F,lm science-fiction: Back To The Future.

:. Pengelolaan dan pengembangan karakter dan sekaligus meningkatkan

daya abtraksi belajar mahasiswa yang dapat dilaksanakan dalam

perkuliahan Teori Relativitas Khusus (TRK). Nilai karakter yang

,likembangkan antara lain berupa (a). Karakter oleh hati: Beriman dan

b,ertaqwa, Jujur, Tertib dan Taat aturan, Bertanggung jawab, Berani

::ngambil resiko, dan Pantang menyerah; (b). Karaktef olah pikir:
,J:rdas, Kritis, Inovatif, Ingirr tahu, produkiifl Berorientasi Iptek, dan

!.::'lektif; (c). Karakter olah raga: Sportif, kooperatif, dan gigih; dan (d).

!.-:kter oleh rasa: Kebersamaan, Toleransi, Kerja keras, dan Beretos

r : :-

:.,::n evaluasi yang didasari pada proses dan hasil belajar serta

:t:::mbangan nilai-nilai karakter dapat dilakukan secara integratif.

-:::--.: jan tersebut meliputi penilaian kognitif dan afektif.
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